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Pendahuluan

• Menjadi anggota shopee affiliate saat ini adalah pekerjaan sampingan yang disukai hampir seluruh
remaja khususnya sidoarjo melalui media sosial yang dimilikinya. Alda Fitria (@aldafitriaap),
Fadila (@fadilafls), dan haniah lailatul (@rahhh.la ) adalah remaja pengguna instagram yang aktif
dalam pembuatan konten di kota Sidoarjo dan bergabung menjadi anggota Shopee Affiliate.
Bertempat tinggal di sidoarjo kota dan menjalani shopee affiliate sebagai pekerjaan sampingan,
mereka awalnya tidak pernah berfikir akan semenguntungkan ini.

• Penggunaan media sosial saat ini dimanfaatkan sebagai alat pemasaran atau bisnis online seperti
iklan. Banyak pengguna akun Instagram yang kini menggunakan aplikasi tersebut untuk
memasarkan produk dan layanan yang dimiliki, mereka berbagi gambar serta video produk untuk
pemasarannya. Instagram dapat mengunggah, menonton berbagi klip video dengan gratis serta
dapat juga melakukan perpesanan instan, tidak hanya itu Instagram juga memiliki fitur lainnya
seperti ads di timeline dan story, sehingga membuat menjadi lebih dekat dengan pengguna.
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Rumusan Masalah

Bagaimana remaja di kota sidoarjo menggunakan instagram sebagai media shopee
affiliate dalam pandangan uses and gratifications?
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Metode

Jenis Penelitian Pengumpulan Data Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan

pendekatan kualitatif

deskriptif.

Teknik pengumpulan data 

observasi, studi pustaka dan 

wawancara. 

Analis data reduksi

data, penyajian data, 

dan penarikan

kesimpulan.
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Hasil dan Pembahasan
A. MEDIA SEBAGAI TUJUAN AKTIVITAS REMAJA

Informan memiliki sifat aktif memposting video promosi berupa fitur reels dan memiliki
tujuan tersendiri dalam penggunaan Instagram sebagai media shopee affiliate mereka. Denis
McQual dan rekannya menjabarkan terdapat empat cara untuk mengategorikan kebutuhan
dan kesenangan khalayak yaitu:

• Pengalihan, dimana pada awalnya @rahhh.la, @aldafitriaap dan @fadilafls mengalami

kesulitan dalam keuangan karena imbas dari pandemi covid 19 yang terjadi pada tahun 2020,

yang kemudian mereka menemukan kegiatan positif pada Instagram sebagai media promosi

shopee affiliate mereka sehingga sekaligus mendapatkan penghasilan tambahan.
• Hubungan pribadi, @rahhh.la, @aldafitriaap dan @fadilafls padasaat wawancara

menjelaskan adanya rasa kesenangan tersendiri saat berinteraksi secara langsung dengan
pengikut maupun viewer dari video yang telah mereka upload melalui fitur yang dimiliki
Instagram seperti komentar, direct messages dan story Instagram.



6

• Identitas personal, dimana dalam hal ini @rahhh.la, @aldafitriaap dan @fadilafls
memiliki kesamaan dalam membangun identitas pada akun Instagram mereka yaitu
sama-sama memberikan konten bertemakan fhasion style.

• Pengawasan, sesuai hasil wawancara yang telah dilakukan, @rahhh.la, @aldafitriaap dan
@fadilafls mengatakan banyaknya orang yang masih ragu dalam melakukan pembelian
barang melalui shopee karena tidak bisa melihat keadaan barang secara langsung maka
dari itu pembuatan konten review diharapkan dapat meyakinkan khalayak untuk
melakukan pembelian. Sebelum menjadi anggoota shopee affiliate, mereka adalah
pengguna shopee yang juga merasakan keraguan saat akan membeli produk shopee dan
merasa terbantu dengan adanya shopee affiliate besar lainnya.
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B. MEDIA SEBAGAI KEBUTUHAN GRATIFIKASI REMAJA

Pada awalnya @rahhh.la, @aldafitriaap dan @fadilafls memilih menggunakan aplikasi Instagram sebagai media
shopee afiliate karena lebih mudah digunakan dan diyakini instagram memiliki jangkauan yang luas sehingga
dapat dengan mudah mendapatkan pengikut baru yang nantinya akan berdampak pada meningkatnya
engagement. Awalnya mereka memutuskan menggunakan Instagram karena merasa akun Instagram yang
dimiliki mempunyai pengikut cukup banyak dibandingkan dengan media sosial lain. Alda mengatakan adanya
fitur reels dalam Instagram yang saat ini menjadi ketertarikan baru bagi semua orang juga membuat ia semakin
nyaman dan mantap menggunakan aplikasi Instagram sebagai media shopee affiliate.

C. MEDIA SEBAGAI SUMBER KEPERLUAN PEMUASAN

Sebagai konten creator Instagram yang berfokus pada

shopee affiliate, diperlukan kesadaran terhadap betapa

pentingnya mempertahankan dan memperluas pengikut

yang dimiliki. Dalam meningkatkan engagement Instagram

yang dimiliki, informan mengatakan harus rajin upload

konten video review produk terbaru, selalu update

mengikuti trend reels Instagram, serta aktif berinteraksi

dengan pengikut melalui berbagai fitur dari Instagram.
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D. KESADARAN DIRI TENTANG PENGGUNAAN MEDIA

Pemanfaatan Instagram digunakan untuk upload konten video promosi produk shopee melalui berbagai fitur yang

dimiliki Instagram seperti Instagram reels dan Instagram story. Informan mempromosikan produk shopee pada

Instagram dengan cara membuat konten yang berisikan review produk fashion style. Konten yang dimaksud yaitu

seperti foto penggunan, video mix and match, serta saran pemakaian di beberapa acara. Mereka memiliki motif

yang tidak jauh berbeda saat memutuskan untuk bergabung menjadi anggota shopee affiliate yaitu agar

mendapatkan penghasilan yang menguntungkan dengan keterbatasan waktu dimanapun dan kapanpun tanpa perlu

modal yang besar.

E. ALTERNATIF KONTEN BAGI REMAJA DI MEDIA

Alda pemilik akun @aldafitriaap memilih konten fashion style karena mereka merasa menyukai dan menguasai

mix and match fashion dan foto outfit of the day (OOTD). Sedangkan Hania (@rahhh.la) mengatakan konten

fashion style adalah hal yang sedang diminati banyak orang sehingga memudahkan untuk menjangkau viewers.

Pemilik akun @fadilafls memilih konten fashion style karena ingin memanfaatkan hobinya yang senang membeli

produk fhasion terbaru terjangkau di shopee sehingga menjadi lebih positif dan menguntungkan. Ia mengaku

senang saat membuat konten video review barang dari shopee yang telah dibeli dan tidak mengecewakan

.
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Kesimpulan
Dapat disimpulkan bahwa penggunaan dan pemilihan media Instagram bagi shopee

affiliate karena adanya motif dan tujuan tertentu. aplikasi Instagram pada fitur reels dan
Instagram story digunakan oleh shopee affiliate sebagai media review produk shopee, sehingga
memudahkan khalayak dalam mendapatkan informasi produk yang ingin dibeli tanpa adanya
keraguan. Penggunaan fitur reels pada Instagram dapat mendapatkan viewer dengan cepat
sehingga menarik banyak konsumen. Tidak semua fitur yang dimiliki oleh Instagram dapat
membantu shopee affiliate sebagai penggunanya, dalam hal ini setiap media memiliki
kekurangan dan kelebihan masing – masing.
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Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini diharapkan masyarakat yang menggunakan Instagram dapat
memanfaatkan dengan baik seiring berjalannya waktu sesuai dalam perspektif uses and
gratifications.
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Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana remaja di kota sidoarjo
menggunakan instagram sebagai media shopee affiliate dalam pandangan uses
and gratifications.


